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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep siswa pada
materi Fluida Statis. Penelitian ini menggunakan mixed methods explanatory design
dengan subyek penelitian 31 siswa kelas XII IPA. Instrumen yang digunakan adalah
tes pemahaman konsep berbentuk esai dengan jumlah 10 butir soal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
Fluida Statis. Pemahaman siswa pada sub materi tekanan hidrostatis, Hukum Pascal,
dan Hukum Archimedes berturut-turut hanya 18%, 21%, dan 2,2%. Secara umum
kesulitan siswa terdapat pada penentuan faktor-faktor yang berpengaruh pada
fenomena masing-masing sub materi.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Fluida Statis

Fisika merupakan salah satu ilmu yang mempelajari fenomena alam dan gejalanya.
Permasalahan dalam fisika dapat diselesaikan melalui pemahaman konsep-konsep dasar fisika
(Maulana, dkk., 2017). Siswa yang datang ke sekolah untuk belajar, telah memiliki pengalaman
yang luas dalam membentuk pengetahuan ilmiah (Smith & Abell, 2008). Kemampuan
pemahaman konsep setiap siswa berbeda. Sebagian siswa ada yang telah memiliki pemahaman
yang sesuai dengan prinsip, teori, dan hukum-hukum fisika, namun banyak juga yang memiliki
pemahaman yang tidak sesuai (DiSessa, 1993). Pemahaman siswa yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip fisika disebut dengan miskonsepsi (Docktor & Mestre, 2014).

Miskonsepsi jika tidak segera diatasi akan mengakibatkan kesulitan siswa dalam
menyampaikan argumentasi, berpengaruh pada pengetahuan selanjutnya, dan juga hasil belajar
siswa (NRC, 2000). Langkah awal untuk mengatasi miskonsepsi ini adalah dengan
mengidentifikasi kesalahan pemahaman yang terjadi pada siswa melalui pembelajaran yang
melihat kesulitan siswa terhadap pemahaman konsep (Barras, 1984). Proses identifikasi
kesulitan siswa merupakan dasar perbaikan pembelajaran yang lebih efektif yang dapat
membantu siswa untuk membangun pemahaman yang lebih baik (Gottheiner & Siegel, 2012).

Salah satu materi yang banyak membawa kesalahan pemahaman pada siswa adalah
Fluida Statis, karena banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa penelitian yang
berkaitan dengan miskonsepsi pada materi Fluida Statis diantaranya Goszewski, dkk. (2012)
dan Wagner (2013). Beberapa kesalahan pemahaman siswa pada materi Fluida Statis, antara
lain (1) semakin banyak fluida yang berada di atas suatu titik, semakin besar tekanan hidrostatis
yang dialami titik tersebut (Loverude, dkk., 2010; Besson, 2004; Goszewski, dkk., 2012;
Berek, 2016), (2) gaya apung yang dialami benda bergantung pada massa jenis fluida meskipun
benda tersebut sama-sama terapung di berbagai jenis fluida tersebut (Loverude, dkk., 2003),
(3) tekanan fluida di ruang tertutup lebih besar daripada tekanan pada ruang terbuka meskipun
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kedua bejana tersebut saling berhubungan (Goszewski, dkk., 2012), (4) besar gaya angkat yang
terjadi pada benda berbanding terbalik dengan besar massa jenis zat cair yang digunakan
(Utami, 2014).

Kesalahan pemahaman siswa terhadap materi Fluida Statis ini dikarenakan lemahnya
pengetahuan siswa dalam memahami fenomena-fenomena fisis yang terkait. Permasalahan
yang muncul pada materi tekanan hidrostatis, Hukum Pascal, dan Hukum Archimedes dapat
diakibatkan dari berbagai faktor. Oleh karena itu, untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi munculnya kesalahan pemahaman konsep siswa perlu dilakukan tinjauan
kembali melalui sebuah studi awal profil pemahaman konsep siswa SMA pada materi Fluida
Statis. Penelitian ini menggunakan mixed methods explanatory design dengan data kuantitatif
melihat hasil presentase pemahaman konsep siswa pada masing-masing sub materi, sedangkan
data kualitatif diambil melalui hasil analisis wawancara siswa sebagai pendukung hasil analisis
kuantitatif. Kedua data ini dapat memperlihatkan secara rinci penyebab kesalahan pemahaman
konsep siswa pada materi Fluida Statis. Terutama dengan adanya wawancara ini, maka
penggalian kesulitan pemahaman konsep siswa menjadi lebih mendalam.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada 31 siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari materi
Fluida Statis di SMA Negeri 7 Malang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
soal esai dengan jumlah 10 butir soal yang diambil dari penelitian sebelumnya Dewi (2017).
Soal terdiri atas pertanyaan yang berkaitan dengan tekanan hidrostatis, Hukum Pascal, dan
Hukum Archimedes. Pertanyaan yang diberikan bertujuan untuk mengetahui profil
pemahaman siswa dalam menentukan besar tekanan hidrostatis, memahami prinsip dari
Hukum Pascal, dan menganalisis konsep-konsep Hukum Archimedes.

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan mixed methods explanatory design. Adapun
tahapan dari mixed methods explanatory design, yaitu tahap analisis secara kuantitatif yang
dilanjutkan dengan tahap kualitatif. Tahap kuantitatif dilakukan dengan menganalisis hasil
jawaban siswa pada masing-masing sub materi dan melihat hasil presentase dari pemahaman
konsep pada masing-masing sub materi. Tahap kualitatif dilakukan untuk memperkuat analisis
hasil kuantitatif dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
permasalahan yang ditemui berdasarkan hasil analisis kuantitatif. Pertanyaan-pertanyaan pada
tahap kualitatif dilakukan dengan cara wawancara siswa. Hasil pemahaman konsep siswa akan
digolongkan menjadi empat kriteria, yaitu siswa yang paham konsep (PK), paham sebagian
(PS), spesifik miskonsepsi (SM), dan tidak paham (TP).
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Hasil penelitian digunakan untuk menunjukkan profil pemahaman konsep siswa
terhadap materi Fluida Statis. Berikut kondisi pemahaman konsep siswa.

Tabel 1. Presentase Konsepsi Siswa pada setiap Indikator

Konsepsi siswa pada sub materi tekanan hidrostatis Presentase  Kriteria
(%)
Indikator 1: Menjelaskan pengaruh luas alas terhadap tekanan
i i
Al s
1.1 Wadah yang memiliki tekanan paling besar adalah wadah A karena semakin 0 PK
kecil permukaan wadah maka semakin besar tekanan sesuai dengan rumus
P=F/A
1.2 Yang mempunyai tekanan paling besar adalah wadah C karena semakin besar 0 PS
luasnya semakin besar tekanannya
1.3 Yang mempunyai tekanan paling besar adalah A karena wadahnya sesak dan 87,1 SM
lebih kecil sehingga tenaga yang dibutuhkan semakin besar
1.4 Yang mempunyai tekanan paling besar adalah C karena adanya gaya gravitasi, 12,9 TP
semakin besar wadah semakin besar gaya gravitasinya
1.5 Tidak menjawab 0 TP
Indikator 2: Mengidentifikasi pengaruh kedalaman fluida terhadap tekanan
hidrostatis
2.1  Tekanan fluida paling besar adalah nomor 3 karena menurut perumusan tekanan 0 PK
hidrostatis Ph = p g h maka semakin dalam letak benda tekanan semakin besar
2.2 Tekanan fluida paling besar di no 3 karena pengaruh luas permukaan (semakin 6,5 PS
besar/ semakin kecil)
2.3 Tekanan fluida paling besar adalah titik no 1 karena tekanan berbanding lurus 54,8 SM
dengan ketinggian dan gravitasi
2.4 Menjawab 3 tetapi tidak ada alasan 25,8 TP
2.5  Tidak menjawab 12,9 TP
Indikator 3: Menerapkan perumusan tekanan hidrostatis pada kedalaman yang
berbeda
Siswa diminta untuk menentukan tekanan hidrostatis pada sebuah kejadian, yaitu
penyelaman
3.1  Menjawab benar dengan menentukan kedalam dengan benar 0 PK
3.2 Rumus dan menentukan kedalaman benar 32,2 PS
3.3 Rumus benar namun salah menentukan kedalaman sehingga hasilnya salah 48,4 SM
3.4  Menjawab namun salah rumus 12,9 TP
3.5  Tidak menjawab 6,5 TP
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4.1  Menjawab soal dengan menggunakan perumusan hukum utama hidrostatis 0 PK

dengan benar
4.2  Menjawab soal dengan tidak menggunakan perumusan hukum utama 45,2 PS

hidrostatis
4.3 Menjawab soal dengan menggunakan hukum utama hidrostatis namun salah 32,2 SM
4.4 Menjawab namun salah 16,1 TP
4.5  Tidak menjawab 6,5 TP
Indikator 5: Mengaplikasikan tekanan hidrostatis dalam permasalahan

kehidupan sehari-hari
Siswa mengkonstruksi bentuk waduk
5.1  Tekanannya semakin ke bawah semakin besar 0 PK
5.2  Tekanannya semakin ke bawah semakin kecil 9,7 PS
5.3  Menjawab benar namun tidak menggunakan prinsip tekanan 74,2 SM
5.4  Menjawab salah namun menggunakan prinsip tekanan 16,1 TP
5.5  Tidak menjawab 0 TP
Konsepsi siswa pada sub materi Hukum Pascal
Indikator 1: Menerapkan perumusan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-
hari

1.1  Menjawab benar dengan hukum pascal 0 PK
1.2 Rumus benar namun hasil salah 41,9 PS
1.3 Menjawab benar tidak dengan hukum pascal 48,4 SM
1.4 Menjawab salah 9,7 TP
1.5  Tidak menjawab 0 TP
Indikator 2: Menerapkan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari
2.1  Keadaan seimbang karena sesuai hukum pascal, yaitu mendapat tekanan yang 0 PK

sama
2.2 Batu lebih tinggi dari mobil karena mobil lebih berat 6,5 PS
2.3 Mobil lebih tinggi dari batu karena luas penampang batu kecil sehingga tekanan 83,8 SM

besar
2.4  Menjawab tidak menggunakan hukum pascal 0 TP
2.5  Tidak menjawab 9,7 TP

Konsepsi siswa pada sub materi Hukum Archimedes
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Indikator 1: Mengidentifikasi hubungan antara massa jenis fluida dengan
besarnya gaya apung

1.1  Neraca A akan lebih ringan dari B karena massa jenis A lebih besar sehingga 0 PK
gaya angkat yang dialami lebih besar

1.2 Neraca A lebih ringan tapi alasan salah 32,3 PS

1.3 Neraca B akan lebih ringan dari A karena massa jenis B lebih besar sehingga 0 SM
gaya angkat yang dialami lebih besar

1.4 Menjawab salah tidak sesuai dengan konsep gaya apung 64,5 TP

1.5 Tidak menjawab 3,2 TP

Indikator 2: Menganalisis perbandingan gaya berat dan gaya apung pada gejala
terapung, melayang, tenggelam

K
! _—
ic2i: R
1 I
2.1 Menjawab benar dengan alasan benar 0 PK
2.2 Menjawab benar tanpa alasan 3,2 PS
2.3 Menjawab benar namun rumus salah 9,7 SM
2.4  Menjawab salah tidak menggunakan konsep yang sesuai 77,4 TP
2.5 Tidak menjawab 9,7 TP

Indikator 3: Menganalisis perbandingan gaya berat dan gaya apung pada gejala
terapung, melayang, tenggelam
Siswa menganalisis Hukum Archimedes salam kehidupan sehari-hari

3.1  Terapung karena massa jenisnya sama 0 PK

3.2 Terapung karena bendanya sama-sama ringan 3,2 PS

3.3 Tenggelam karena benda menjadi lebih ringan 25,8 SM

3.4 Menjawab salah tidak sesuai dengan konsep terapung, melayang, dan 19,4 TP
tenggelam

3.5  Tidak menjawab 51,6 TP

Hasil pemahaman konsep siswa pada sub materi secara berurutan pada tekanan
hidrostatis, Hukum Pascal, dan Hukum Archimedes sebesar 18%, 20%, dan 2,2%, sedangkan
secara total pemahaman konsep siswa terhadap Fluida Statis, hanya sebesar 14%. Berdasarkan
hasil wawancara siswa, hal ini disebabkan oleh siswa merasa kesulitan untuk menentukan
faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena pada masing-masing sub materi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menyatakan bahwa masih terdapat banyak permasalahan yang
berkaitan dengan pemahaman konsep siswa terhadap materi Fluida Statis. Hal ini ditunjukkan
dengan tingkat pemahaman siswa yang di kategorikan pada paham konsep (PK) masih sangat
rendah. Secara berurutan pada sub materi tekanan hidrostatis sebesar 18%, Hukum Pascal 20%,
dan Hukum Archimedes 2,2% dan secara keseluruhan hanya 14% siswa yang memiliki
pemahaman konsep yang baik terhadap materi Fluida Statis. Kesulitan menentukan faktor-
faktor pada masing-masing fenomena yang mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep ini
diklasifikasikan sebagai berikut.
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Hubungan Tekanan dan Massa Jenis Fluida

Jawaban salah siswa berkaitan dengan hubungan tekanan dan massa jenis fluida ini
menunjukkan kriteria paham sebagian (PS) sebesar 6,5% dan tidak ada siswa yang menjawab
dengan tepat atau kriteria paham konsep (PK). Hal ini menunjukkan pemahaman konsep siswa
terhadap kedua hubungan variabel ini masih sangat rendah. Banyaknya siswa yang tidak
menjawab ini karena adanya faktor siswa yang kurang memahami konsep tekanan hidrostatis
(Wong, dkk., 2011). Adanya anggapan bahwa tekanan dan massa jenis adalah sama serta hanya
beberapa siswa saja yang memahami bahwa tekanan pada suatu massa jenis cairan adalah sama
(Kauzt, 1999).
Tekanan Ruang Tertutup Diteruskan Kesegala Arah

Prinsip Hukum Pascal masih membuat siswa memiliki pemahaman konsep yang salah.
Hanya ada 20% siswa yang memiliki kriteria paham konsep (PK). Konsep yang banyak
dimiliki siswa pada persoalan ini adalah hanya adanya pengaruh gaya tarik bumi pada
permasalahan tekanan pada ruang tertutup (Yadaeni, 2016).
Hubungan Gaya Angkat dan Massa Jenis Fluida

Banyaknya siswa yang menjawab soal berkaitan dengan gaya angkat dan massa jenis
ini tidak sesuai dengan konsep Hukum Archimedes, dikarenakan siswa tidak memahami
konsep gaya angkat itu sendiri dan tidak mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh.
Kesalahan pemahaman konsep siswa ini banyak yang menganggap bahwa gaya apung yang
dialami benda bergantung pada massa jenis fluida meskipun benda tersebut sama-sama
terapung di berbagai jenis fluida tersebut (Loverude, dkk, 2003). Beberapa siswa juga memiliki
konsep bahwa besar gaya angkat yang terjadi pada benda berbanding terbalik dengan besar
massa jenis zat cair yang digunakan (Utami, 2014).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa masih
terdapat kesulitan siswa pada materi tekanan hidrostatis, Hukum Pascal, dan Hukum
Archimedes. Kesulitan ini secara umum terletak pada penentuan faktor-faktor yang
berpengaruh pada fenomena masing-masing sub materi.

Kesulitan siswa dalam memahami konsep tekanan hidrostatis, Hukum Pascal, dan
Hukum Archimedes dapat dilihat dari hasil presentase konsepsi siswa pada masing-masing
indikator. Secara berurutan siswa PK tekanan hidrostatis sebesar 18%, PK Hukum Pascal
sebesar 20%, dan PK Hukum Archimedes sebesar 2,2%. Presentase ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep siswa terhadap materi Fluida Statis masih rendah dengan berbagai
kesulitan yang dialami oleh siswa.

Pada sub materi tekanan hidrostatis dari 31 siswa yang memiliki pemahaman konsep
dengan kriteria paham sebagian (PS) berjumlah 5 siswa sedangkan 26 siswa masih memiliki
kesalahan pemahaman konsep. Pemahaman konsep siswa masih terbatas pada tekanan yang
ada pada suatu massa jenis cairan adalah sama. Sub materi Hukum Pascal, 6 siswa telah
memiliki pemahaman konsep dengan kriteria sebagian, artinya masih ada 25 siswa yang
memahami bahwa tekanan hanya dipengaruhi oleh gaya gravitasi saja. Pada sub materi Hukum
Archimedes hanya sedikit sekali siswa yang paham akan faktor yang mempengaruhi gaya
angkat, hal ini ditunjukkan dengan nilai presentase pemahaman konsep siswa yang sangat
rendah yaitu 2,2%. Siswa tidak dapat memahami dengan baik yang dimaksud dengan gaya
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angkat dan adanya anggapan bahwa besar gaya angkat yang terjadi pada benda berbanding
terbalik dengan besar massa jenis zat cair yang digunakan.

Saran untuk penelitian selanjutnya berkaitan dengan pemahaman konsep siswa terkait
materi Fluida Statis, yaitu mengembangkan instrumen yang bervariasi untuk lebih mengetahui
penyebab terjadinya kesalahan pemahaman konsep siswa dan dengan adanya hasil bahwa
pemahaman konsep siswa terhadap materi Fluida Statis ini masih sangat rendah, maka perlu
adanya evaluasi pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.
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